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ABSTRAK

IDENTIFIKASI SIKLAMAT PADA ES CENDOL DI SD
SEKITAR KOTA JAYAPURA TAHUN 2017

Siklamat merupakan salah satu pemanis buatan yang berasal dari natrium
siklamat. Siklamat mempunyai intensitas kemanisan 30 kali dari gula murni.
Penggunaan siklamat sebagai pemanis sintesis dalam pangan tidak boleh melebihi
batas maksimum yang diizinkan pemerintah. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui ada tidaknya siklamat pada es cendol dan untuk mengetahui
kadar siklamat pada es cendol di SD Sekitar Kota Jayapura tahun 2017.
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan hasil uji kualitatif dengan metode
pengendapan pada 6 sampel didapatkan 5 sampel negatif dan 1 sampel positif
(sampel C) dan sampel positif dilanjutkan dengan uji kuantitatif dengan metode
gravimetri didapatkan hasil 537,42 mg/kg. Kesimpulan pada penelitian ini, dari 6
sampel uji dapat diketahui adanya siklamat dalam 1 sampel dan 5 sampel tidak
mengandung siklamat dan diketahui kadar siklamat pada sampel tersebut tidak
memenuhi syarat penggunaan siklamat berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
RI No.722/MenKes/Per/IX/88. Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya
dapat melakukan penetapan kadar siklamat dengan metode penetapan kadar yang
lain (diantaranya metode Spektrofotometri UV dan Kromatografi).

Kata kunci : Siklamat, Minuman jajanan, Es cendol
Referensi : 2004-2014 (15)
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Siklamat merupakan salah satu pemanis buatan yang berasal dari
natrium siklamat. Siklamat bersifat mudah larut dalam air dan tahan terhadap
panas selain itu berbeda dengan sakarin yang dalam penggunaanya akan
memberikan efek rasa pahit, siklamat hanya berasa manis tanpa adanya rasa
pahit (affer taste). Siklamat mempunyai intensitas kemanisan 30 kali dari gula
murni. Siklamat memiliki nama dagang yang dikenal sebagai Assugrin,
Sucaryl, Sugar Twin dan Weight Watchers, (Cahyadi, 2006).

Siklamat umumnya digunakan oleh industri makanan dan minuman
karena harganya relatif murah selain itu siklamat biasanya dipakai dalam
produk pangan berkalori rendah untuk penderita diabetes, penderita
kegemukan, atau penyakit lain agar kalori dari makanan yang dikonsumsi
dapat terkontrol dengan baik, dan natrium siklamat bukan untuk konsumsi
umum apalagi untuk anak sekolah dasar (SD), (Cahyadi, 2006).

Siklamat biasanya dicampurkan pada makanan dan minuman jajanan
anak sekolah. Pada makanan jajanan seperti kembang gula, kue basah dan
kue cup. Pada minuman jajanan seperti es lilin, es campur, es sirup, es teller
dan es cendol. Minuman jajanan anak sekolah harus mendapat perhatian,
karena minuman tersebut akan terus dikonsumsi oleh anak sekolah dalam
jangka panjang atau selama sekolah. Hal ini tentunya akan memberikan
dampak yang kurang baik terhadap kesehatan, (Ismail, 2013).

Penggunaan siklamat sebagai pemanis sintesis dalam pangan tidak

boleh melebihi batas maksimum yang diizinkan pemerintah. Penggunaan



siklamat yang berlebihan dapat menyebabkan gangguan kesehatan. Pengaruh
jangka pendek dalam penggunaan siklamat dapat menimbulkan gejala yang
sangat umum seperti pusing, mual, muntah, diare, atau kesulitan buang air
besar. Konsumsi siklamat dalam jangka panjang dapat menyebabkan
metabolisme siklamat menjadi senyawa cyclohexilamine. Senyawa
cyclohexilamine adalah senyawa yang bersifat toksik karena dapat
menimbulkan gangguan kardiovaskular, (Nollet, 2004).

Beberapa negara mengeluarkan peraturan secara ketat atau bahkan
melarang. Amerika Serikat Kanada, Inggris telah melarang penggunaan
siklamat dengan alasan keamanan bagi konsumen sejak tahun 1970 karena
hasil metabolisme siklamat yaitu berupa sikloheksilamin bersifat
karsinogenik, (Cahyadi, 2006).

Penggunaan siklamat ini sendiri memiliki batas-batas dalam
penggunaannya, menurut PERMENKES RI No. 722/Menkes/Per/IX/88,
kadar maksimum siklamat yang diperbolehkan dalam minuman adalah 3 gr/L.
Tetapi masih ada juga penjual yang menambahkan siklamat ke dalam
minuman olahan melebihi kadar yang telah ditentukan, (Cahyadi, 2008).

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari BPOM Jayapura di
beberapa SD tahun 2013 tidak ada kandungan siklamat pada jajanan anak
sekolah maupun jajanan umum di tempat umum seperti pasar tetapi pada
tahun 2014 terdapat 2 makanan jajanan yang mengandung siklamat tetapi
masih berada dalam kadar yang memenuhi syarat yang ditetapkan oleh
Permenkes dan pada tahun 2015 terdapat jajanan juga yang mengandung
siklamat tetapi masih berada dalam kadar yang memenuhi syarat, (BPOM,

2016).



Berdasarkan survey yang telah dilakukan oleh peneliti, di SD Kartika,
SD Hikmah [ Yapis Jayapura, SD Inpres Ardipura III, SD Tasangka Pura, SD
Inpres APO Kali, SD YPK Hamadi terdapat penjual es cendol disekitar
lingkungan SD tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Identifikasi Siklamat Pada Es Cendol Di SD Sekitar

Kota Jayapura Tahun 2017”.

1.2. Rumusan Masalah
1. Apakah Es Cendol Di SD Sekitar Kota Jayapura mengandung siklamat ?
2. Berapa kadar siklamat pada es cendol di SD Sekitar Kota Jayapura ?
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui ada tidaknya siklamat pada es cendol di SD

Sekitar Kota Jayapura tahun 2017

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui ada tidaknya siklamat pada es cendol di SD Sekitar
Kota Jayapura tahun 2017
2. Untuk mengetahui kadar siklamat pada es cendol di SD Sekitar Kota

Jayapura tahun 2017

1.4. Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan kajian pustaka oleh mahasiswa dalam pengembangan ilmu
pengetahuan di Jurusan Analis Kesehatan Politeknik Kesehatan Jayapura.
2. Sebagai informasi kandungan siklamat dalam sampel es cendol kepada

Balai Pengawasan obat dan Makanan (BPOM).



3. Sebagai manfaat untuk peneliti agar memiliki skill pada pemeriksaan

identifikasi kandungan Siklamat pada Es cendol.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Siklamat
2.1.1. Pengertian Siklamat

Bahan Tambahan Makanan (BTM) atau disebut pula Bahan
Tambahan Pangan (BTP) adalah bahan yang ditambahkan kedalam
makanan dan minuman untuk mempengaruhi sifat atau pun bentuk dari
makanan dan minuman. Tambahan Makanan itu bisa memiliki nilai gizi,
tetapi bisa pula tidak. Salah satu bahan tambahan pangan yang sering
ditambahkan kedalam makanan dan minuman adalah pemanis, (Yuliarti,
2007).

Pemanis buatan merupakan bahan tambahan pangan yang dapat
menyebabkan rasa manis pada pangan, tetapi tidak memiliki nilai gizi.
Pemanis buatan yang telah dikenal dan banyak digunakan adalah sakarin
dan siklamat, (Cahyadi, 2008).

Contoh pemanis sintetis yang biasa digunakan yaitu sakarin,
natrium siklamat, kalsium siklamat, dan aspartam, (Cahyadi, 2009).

Siklamat pertama kali ditemukan oleh ilmuan Micheal Sheva dan
Ludwig Audrieth dari University of Illinois pada tahun1937. Bahan
pemanis ini adalah hasil buatan manusia, oleh karena itu bahan tersebut
tidak diproses secara alamiah. Pedagang kecil dan industri rumahan
seringkali menggunakan pemanis buatan karena dapat menghemat biaya
produksi, (Cahyadi, 2008).

Siklamat tidak memberikan affer faste seperti halnya sakarin.

Meskipun demikian, rasa manis yang dihasilkan oleh siklamat tidak terlalu

5



baik (smooth) jika dibandingkan dengan sakarin. Siklamat diperjual
belikan dalam bentuk garam Na atau Ca-nya. Siklamat memiliki nama
dagang yang dikenal sebagai Assugrin, Sucaryl, Sugar Twin dan Weight

Watchers, (Cahyadi, 2012).

2.1.2. Karakteristik
Menurut Wati (2004), karakteristik siklamat sebagai berikut :
a) Siklamat yang berbentuk garam Natrium siklamat merupakan serbuk
kristal putih dan tidak berbau.
b) Garam siklamat (Natrium siklamat) akan mengering pada suhu 105°C.
¢) Natrium siklamat tidak larut dalam alkohol, benzena, kloroform
maupun ether tetapi larut dalam air dan bersifat netral.

Berbeda dengan sakarin yang dalam penggunaanya akan
memberikan efek rasa pahit, pada penggunaan siklamat dalam makanan
atau minuman tidak akan memberikan efek rasa pahit. Rasa manis yang
dihasilkan dari penggunaan siklamat tanpa adanya rasa ikutan pahit inilah

yang menjadi dasar dari penggunaan siklamat, (Wati, 2004).

2.1.3. Rumus Molekul
Siklamat biasanya tersedia dalam bentuk garam natrium dari asam
siklamat atau Cyclohexylsulfamic acid ~ (CsHiNHSO;3Na) memiliki
struktur molekul sebagai berikut :
O—Na
/

S
0

o

~7

N

=

Gambar 2.1. Rumus Molekul (Sumber : Yuliarti, 2007)



Siklamat memiliki massa molekul relative (Mr) 179,24 g/mol,
merupakan senyawa polar dengan nilai logaritma koefisien partisi oktanol
— air (log P), menurut hasil perhitungan dengan program DremChaw,
sebesar 0,35, memiliki kelarutan dalam air 200 g/L, mengalami penguraian
pada suhu 265 °C. Sebagai pemanis digunakan juga garam natrium dan
kalsium sikloheksilsulfamat, (Wati, 2004).

Siklamat tahan terhadap pemanasan sehingga cocok digunakan
pada produk makanan yang harus dimasak pada proses pengolahan. Tkatan
antara atom S dan N pada siklamat merupakan ikatan amida, tepatnya
amida sulfonat, sehingga disamping keasaman atom H yang terikat pada
gugus sulfonat, atom yang terikat pada atom N juga bersifat asam,
berdasarkan prinsip NH asiditas. Secara kimiawi ikatan amida tersebut
dapat diputus dengan reaksi hidrolisis dengan katalisis asam maupun basa
disertai pemanasan, menghasilkan sulfat dan sikloheksilamin. Ikatan
amida tersebut lebih stabil dari ikatan ester sehingga reaksi hidrolisis
tersebut lebih sulit dilakukan daripada hidrolisis ester. Namun demikian
pada saluran pencernaan, dengan bantuan mikroba reaksi hidrolisis dapat

terjadi pada suhu tubuh manusia, (Wati, 2004).

2.1.4. Batas Penggunaan Siklamat
Dalam menentukan berapa batas maksimum penggunaan sakarin
dan siklamat harus sesuai dengan badan yang berlaku. Organisasi
kesehatan dunia (WHO) telah menetapkan batas-batas yang disebut ADI
(Acceptable Daily Intake) atau kebutuhan per orang per hari. ADI
dinyatakan dalam mg/kg berat badan dan didefinisikan sebagai jumlah

bahan yang dapat masuk tubuh setiap harinya, meskipun dicerna setiap



hari tetap bersifat aman dan tidak menimbulkan gangguan pada kesehatan
atau efek keracunan dan risko lainnya. Untuk konsumsi maksimum sakarin
yang di atur dalam ADI (Acceptable Daily Intake) atau kebutuhan per
orang per hari adalah sebanyak 0-5 mg per berat badan per hari dan
siklamat 0-11 mg per berat badan per hari. Sementara kadar maksimum
sakarin dalam minuman 300 mg/L dan kadar maksimum siklamat dalam
minuman 3 gr/L. Pemanfaatan sakarin dan siklamat sebagai pemanis
ditujukan kepada seseorang yang memiliki kadar kolestrol tinggi, sehingga
sakarin dan siklamat ini merupakan suatu zat pemanis yang rendah kalori.
Di dalam makanan atau minuman yang di konsumsi oleh masyarakat luas,
penggunaan sakarin dan siklamat harus dalam kadar yang sesuai,
(Iskandar, 2010).

Di Indonesia bahan tambahan pangan pemanis, baik jenis maupun
jumlahnya diatur dengan Peraturan Menteri Keschatan Republik Indonesia
Nomor 722/MENKES/PER/IX/88. Menurut Permenkes tersebut, pemanis
sintetis adalah bahan tambahan pangan yang dapat menyebabkan rasa
manis pada pangan, yang tidak atau hampir tidak mempunyai nilai gizi.
Bahan pemanis sintetis yang diperbolehkan menurut Permenkes Nomor
722 adalah sakarin, siklamat, aspartam dan sorbitol, (Cahyadi, 2012).

Penggunaan siklamat ini sendiri memiliki batas-batas dalam
penggunaannya, menurut PerMenKes RI No. 722/Menkes/Per/IX/88,
kadar maksimum siklamat yang diperbolehkan dalam minuman adalah 3
g/kg. Tetapi masih ada juga penjual yang menambahkan siklamat ke dalam

minuman olahan melebihi kadar yang telah ditentukan, (Ismail, 2013).



Tabel 2.1. Batas Maksimum Penggunaan Siklamat

No Jenis Bahan Makanan Batas Maksimum Penggunaan Siklamat
1  Permen Karet 500 mg/kg dihitung sebagai asam siklamat
2  Permen 1 g/kg dihitung sebagai asam siklamat
3 Saus 3 g/kg dihitung sebagai asam siklamat
4  Eskrim dan sejenisnya 2 g/kg dihitung sebagai asam siklamat
5 Eslilin 1 g/kg dihitung sebagai asam siklamat
6 Jem dan jelly 1 g/kg dihitung sebagai asam siklamat
7  Minuman ringan 1 g/kg dihitung sebagai asam siklamat
8  Minuman Yoghurt 1 g/kg dihitung sebagai asam siklamat

9  Minuman ringan fermentasi 1 g/kg dihitung sebagai asam siklamat

Sumber : (Cahyadi, 2012)

2.1.5. Efek Terhadap Kesehatan

Pemakaian pemanis sintetis masih diragukan keamanannya bagi
kesehatan konsumen. Pemanis buatan seperti siklamat dapat memberi efek
negatif bagi kesehatan manusia. Efek negatif tidak langsung terjadi pada
manusia tetapi membutuhkan waktu yang lama karena terus berakumulasi
di dalam tubuh manusia. Efek negatif tersebut antara lain, dapat
merangsang pertumbuhan kanker kandung kemih, alergi, bingung, diare,
hipertensi, impotensi, iritasi, insomnia, kehilangan daya ingat, migrain dan
sakit kepala, (Cahyadi, 2012).

Penggunaan siklamat yang berlebihan sangat tidak baik untuk
kesehatan karena akan menyebabkan gangguan-gangguan kesehatan,
penyakit yang akan ditimbulkan berupa silent disease yaitu penyakit yang
efeknya akan dirasakan dalam jangka waktu yang lama. Serta bisa juga
menyebabkan penyakit akut yaitu penyakit batuk dan infeksi tenggorokan,
(Cahyadi, 2012).

Hasil metabolisme siklamat yaitu sikloheksilamin yang bersifat

karsinogenik. Oleh karena itu, ekskresi siklamat dalam urine dapat
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merangsang tumor dan mampu menyebabkan atropi yaitu pengecilan
testikular dan kerusakan kromosom. Pengkonsumsian siklamat dalam
dosis yang lebih akan mengakibatkan kanker kandung kemih. Selain itu
akan menyebabkan tumor paru, hati, dan limfa, (Thamrin, 2014).

Masih banyak pemanis sintetis yang beredar dan digunakan dalam
berbagai produk makanan dan minuman. Seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi produksi bahan kimia dan teknologi pengolahan
pangan atau produk farmasi dan kesehatan, bahan pemanis alternatif
natural mulai banyak digunakan. Hal itu juga ditunjang oleh fren back to
nature dan adanya kesadaran konsumen untuk menggunakan produk yang
aman dan bergizi. Penggunaan pemanis natural juga dipacu juga oleh
adanya data-data penelitian yang menunjukkan efek samping dalam
penggunaan pemanis sintetis, yaitu bersifat karsinogenik. Pemanis
alternatif dengan nilai kalori rendah seperti sakarin dan siklamat sangat
dibutuhkan untuk penderita diabetes mellitus atau gula tinggi sebagai
bahan substitusi gula reduksi lainnya, (Cahyadi, 2012).

Semua senyawa adiktif atau bahan tambahan pangan tidak akan
bisa diproses/dimetabolisme oleh tubuh. Adapun hasil metabolisme
siklamat yang menghasilkan senyawa sikloheksilamin juga tidak akan bisa
diproses atau dimetabolisme. Senyawa ini akan tetap utuh sebagai senyawa
sikloheksilamin dalam perut dan akan keluar bersama urin dalam bentuk
senyawa sikloheksilamin utuh. Namun bagaimanapun juga senyawa
sikloheksilamin ini akan keluar, tetap saja senyawa sikloheksilamin akan
ada yang tertinggal dan mengendap dalam sistem pencernaan. Semakin

banyak pengkonsumsian pangan yang mengandung pemanis buatan yang
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berupa siklamat ini maka semakin banyak pula senyawa ini akan
mengendap dalam sistem pencernaan, (Thamrin, 2014).
2.2. Es Cendol

Minuman jajanan adalah minuman yang tidak mengandung alkohol,
merupakan minuman olahan dalam bentuk bubuk atau cair yang mengandung
bahan-bahan tambahan lainnya baik alami maupun sintetis yang dibungkus
menggunakan plastik untuk dikonsumsi. Minuman jajanan yang di olah yang
dijual banyak ragamnya, ada minuman es teh, es kelapa muda, es cendol dan
masih banyak yang lainnya. Minuman-minuman tersebut biasa dijajakan di
sekitar sekolah, pasar, emperan toko, dli, (Ismail, 2013).

Es cendol adalah sebuah minuman olahan yang biasa dijajakan
disekitaran lingkungan SD. Pembuatan es cendol dimulai dari mempersiapkan
bahan-bahan pembuat es cendol. Biasanya menggunakan tambahan daun
pandan sebagai pewangi dan daun suji untuk pewarna Es cendol dibuat dan
tepung beras yang dicampur dengan tepung hunkwe dan juga ditambah
dengan gula untuk menambah rasa manis pada es cendol. Es cendol biasa
ditambah dengan gula merah, gula pasir atau pemanis alami tetapi masih
banyak juga pedagang es cendol disekitaran SD yang masih menggunakan
pemanis buatan seperti sakarin dan siklamat. Es cendol yang terlalu manis
dan aroma khas yang membuat tenggorokan menjadi gatal, kemungkinan
pemanis yang ditambahkan pada es cendol tersebut bukanlah pemanis alami.

Cendol memiliki karakteristik rasa kenyal dan lembut. Kandungan
gizi pada es cendol bermacam-macam terdiri dari protein, lemak, karbohidrat,

fosfor, kalsium, zat besi, dan vitamin C. Es cendol juga memiliki beberapa
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manfaat yaitu membantu pencernaan, mendinginkan tubuh, meningkatkan
energi, dan menjaga kesehatan tulang.
2.3. Metode Analisis
2.3.1. Kualitatif
2.3.1.1. Uji Pengendapan
Prinsip uji ini yaitu identifikasi adanya siklamat dalam sampel
yaitu dengan cara pengendapan. Pengendapan dilakukan dengan cara
menambahkan Barium klorida (BaCl,) dalam suasana asam kemudian
ditambah Natrium nitrit (NaNO,) sehingga akan terbentuk endapan
Barium sulfat. Penambahan HCl 10% dalam sampel berfungsi untuk
mengasamkan larutan. Larutan dibuat dalam keadaan asam agar reaksi
yang akan terjadi dapat lebih mudah beraksi.
Terbentuknya endapan Kristal putih dari reaksi antara BaCL;
10% berfungsi untuk mengendapkan pengotor-pengotor yang ada dalam
larutan, seperti adanya ikatan ion karbonat dengan NaNO, 10 %.
Penambahan NaNO, berfungsi untuk memutuskan ikatan sulfat dalam
siklamat. Ketika ikatan sulfat telah diputus maka ion Ba®* akan bereaksi
dengan ion sulfat dan menghasilkan endapan barium sulfat (BaSO;)
dalam suasana asam kuat menunjukan adanya asam siklamat, adapun
fungsi dari pemanasan untuk menguapkan reaksi dari Larutan asam
klorida HCI 10 %, Larutan barium klorida BaCL, 10 % dan NaNO, 10%,

(BPOM R, 2004).

2.3.1.2. Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dikembangkan oleh Izmailoff

dan Schrairber pada tahun 1938. KLT Merupakan bentuk kromatografi
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planar, selain kromatografi kertas elektroforesis. Berbeda dengan
kromatografi kolom yang mana fase diamnya diisikan atau dikemas
didalamnya, pada kromatografi lapis tipis, fase diamnya berupa lapisan
yang seragam (uniform) pada permukaan bidang datar yang didukung
oleh lempeng kaca, pelat aluminium, atau pelat plastik. Meskipun
demikian, kromatografi planar ini dapat dilakukan sebagai bentuk
terbuka dari kromatografi kolom, (Rohman dan Sumantri, 2007).

Kromatografi lapis tipis dalam pelaksanaannya lebih mudah dan
lebih murah dibandingkan dengan kromatografi kolom. Demikian juga
dengan peralatan yang digunakan. Dalam kromatografi lapis tipis,
peralatan yang digunakan lebih sederhana dan dapat dikatakan bahwa
hampir semua laboratorium dapat melaksanakan setiap saat secara tepat,
(Rohman dan Sumantri, 2007).

Prinsip uji ini adalah bahwa siklamat akan memberikan warna
putih dengan pereaksi perak nitrat (NaNOs) dibawah sinar ultraviolet.
Pereaksi perak nitrat 0,05 M disiapkan dengan melarutkan 170 mg
NaNO; dalam 100 ml aquadest lalu menambahnya dengan 5 ml ammonia
dan mengencerkannya sampai 200 ml etanol. Larutan baku siklamat
disiapkan dengan melarutkan 100 gr siklamat dalam 10 ml etanol 50%,

(Rohman dan Sumantri, 2007).

2.3.2. Kuantitatif
2.3.2.1. Metode Gravimetri
Analisis gravimetri adalah cara analisis kuantitatif berdasarkan
berat tetap (berat konstannya). Dalam analisis ini, unsur atau senyawa

yang dianalisis dipisahkan dari sejumlah bahan yang dianalisis menjadi
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senyawa lain yang murni dan mantap (stabil), sehingga dapat mengetahui
berat tetapnya. Berat unsur yang dianalisis selanjutnya dihitung dari
rumus senyawa serta berat atom penyusunnya. Metode ini berdasarkan
adanya sifat bahwa siklamat oleh asam klorida akan terurai menjadi asam
sulfat dan jumlahnya setara dengan siklamat yang ada. Dengan
mengendapkan asam sulfat sebagai barium sulfat dan menimbangnya,
maka kadar siklamat akan diketahui. Pengerjaan analisis secara
gravimetri dapat dibagi dalam beberapa langkah sebagai berikut :
Pengendapan, pemanasan/pemijaran dan penimbangan endapan sehingga
konstan, (Rohman dan Sumantri, 2007).

Kelebihan pada analisis gravimetri ini adalah mudah dilakukan,
hasil analisisnya spesifik dan akurat sedangkan kekurangan dalam

analisis ini yaitu membutuhkan waktu yang lama.
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2.4. Kerangka Teori
Pemanis yang tidak
Siklamat >| dilarang tetapi dengan
i kadar yang ditentukan
Minuman Olahan \
-} Rumus senyawa Bahan tambahan
Y CeH1 1 NHSO;N makanan yaitu pemanis
1. Es Cendol sintesis yang diatur
2. Es Lilin Uji Laboratorium menmt Peraturan
| Menteri Kesehatan RI
3. Es Sirup (Rohman dan No.722/Menkes/Per/IX/
Sumantri,2007) 88
4. Es Teler, dll
. (Peraturan Menteri
(Ismail,2013) Kesehatan RI
\ 4 No.722/Menkes/Per/IX/
v 1988)
Kromatografi
Lapis Tipis
A4
Pengendapan Gravimetri
/\ / Kadar >3 g/L Dampak terhadap
Negatif(-) | | Positif (+) keschatan
(Cahyadi,2012)

kemih

alergi, bingung, diare,
hipertensi, impotensi, iritasi,
insomnia, kehilangan daya
ingat, merangsang
pertumbuhan kanker kandung

-

Gambar 2.2. Kerangka Teori

Sumber ; (Peraturan Menteri Kesehatan RI No.722/Menkes/Per/IX/1988 ;
Cahyadi, 2012 ; Ismail, 2013 ; Rohman dan Sumantri, 2007).



2.5. Kerangka Konsep

Variabel Bebas Variabel Terikat

Keberadaan Siklamat Kualitas Es cendol

Gambar 2.3. Kerangka Konsep
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2.6. Definisi Operasional

17

No | Variabel Definisi Cara ukur / Hasil Ukur | Skala
Operasional | Alat Ukur Ukur
1. | Kualitas es Keadaan baik | Observasi Warna, Nominal
cendol atau buruknya tekstur dan
es cendol kekentalan
dilihat dari dari es
. . cendol
fisiologis pada
es cendol
2. | Keberadaan Ditemukannya | Pemeriksaan | Kualitatif | Rasio
siklamat pada siklamat pada | laboratorium | Positif :
es cendol saat dengan terdapat
identifikasi metode endapan
kualitatif berwarna
(pengendapan) | putih
dan dengan Negatif :
metode tidak
kuantitatif terdapat
(gravimetri) endapan
berwarna
putih
Kuantitatif
Tidak
memenuhi
syarat >3
g/kg berat
badan dan
Memenuhi
syarat jika
<3gke

berat badan




BAB IlI
METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif yaitu memberikan
gambaran kadar zat pemanis buatan siklamat yang digunakan dalam minuman
es cendol dengan pendekatan kuantitatif, (Ismail, 2013).
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1. Tempat Penelitian
Pengambilan sampel dilakukan di SD Kota Jayapura yang menjual es
cendol yaitu meliputi SD Kartika, SD Hikmah I Yapis Jayapura, SD Inpres
Ardipura III, SD Tasangka Pura, SD Inpres Apo Kali, SD YPK Hamadi.
Tempat penelitian sampel dilakukan di Laboratorium Kesehatan Politeknik

Kesehatan Jayapura.

3.2.2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2016 — Februari 2017

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pedagang yang menjual es

cendol di SD Sekitar Kota Jayapura.

3.3.2. Sampel
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 6 sampel (Total

populasi).

18
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3.4. Alat dan Bahan

3.4.1. Alat
Alat-alat yang digunakan yaitu : pipet ukur, Erlenmeyer, labu ukur,
corong, neraca analitik, gelas ukur, kertas saring, krus gooch, waterbath,

desikator, hot plate, oven.

3.4.2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : sampel minuman es
cendol, BaCl, (Barium klorida) 10%, NaNO, (Natrium nitrit) 10%, HCL

10%, kertas whatman No.42, aquadest

3.5. Teknik Pengumpulan sampel
Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan hasil survey penelitian pada
semua penjual es cendol yang ada atau tersedia sesuai dengan jumlah

penjual yang ada di SD Sekitar Kota Jayapura.

3.5.1. Persiapan Sampel
Minuman es cendol yang dijual, yang sudah ada dalam kemasan plastik

kemudian langsung di labeling/diberi kode sampel.

3.5.2. Analisa Sampel
a. Analisa kualitatif metode Pengendapan (SNI-01-2893-1992)

Prinsip : Pengendapan dilakukan dengan cara menambahkan Barium
klorida (BaCl,) dalam suasana asam kemudian ditambah Natrium
nitrit (NaNO,) sehingga akan terbentuk endapan Barium sulfat.

Prosedur Kerja :

1. Disiapkan alat dan bahan

2. Ditimbang sebanyak 10 ml sampel pada labu Erlenmeyer
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3. Ditambah 1 ml larutan HCl 10%, 1 ml larutan barium klorida (BaCl,)
10% dan dibiarkan selama 30 menit
4. Disaring dengan kertas whatman no. 42
. 5. Hasil saringan ditambah dengan 1 ml larutan natrium nitrit (NaNO)
10% lalu dipanaskan diatas hot plate selama 5 menit

6. Diamati bila terdapat endapan putih berarti mengandung siklamat.

b. Analisa kuantitatif metode Gravimetri (AOAC, 957.10, 2005)

Prinsip : Metode ini berdasarkan adanya sifat bahwa siklamat oleh asam
klorida akan terurai menjadi asam sulfat dan jumlahnya setara
dengan siklamat yang ada. Dengan mengendapkan asam sulfat

- sebagai barium sulfat dan menimbangnya, maka kadar siklamat
akan diketahui.
Prosedur Kerja :

1. Disiapkan alat dan bahan

2. Hasil endapan disaring dengan kertas Whatman no. 42

3. Ditampung endapan dalam wadah yang telah diketahui bobotnya.

Kemudian dikeringkan pada oven > 10 menit, kemudian dibakar .

4. Dinginkan dalam desikator, dan ditimbang.

Hasil penimbangan kemudian dikalikan dengan rumus senyawa yaitu :

Kalsium siklamat = bobot barium sulfat x 0,9266

Natrium siklamat = bobot barium sulfat x 0,8621

3.6. Sumber Data

Sumber data yang diperoleh adalah data primer dan data sekunder :
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a. Data primer berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium terhadap
kandungan siklamat pada es cendol di SD Sekitar Kota Jayapura
b. Data sekunder berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan

sebelumnya oleh peneliti lain dan dari hasil wawancara dengan pedagang

3.7. Jenis Data
a. Data kualitatif yaitu meneliti ada tidaknya kandungan siklamat di dalam
sampel es cendol
b. Data kuantitatif yaitu menentukan kadar siklamat di dalam sampel es

cendol

3.8. Pengolahan Data
Setelah data dikumpulkan langkah-langkah pengolahan data dalam penelitian
ini yaitu :
1. Coding
2. Editing
3. Pengolahan data dan dibandingkan dengan Peraturan Menteri Kesehatan
RI No.722/Menkes/Per/IX/1988

4. Penyajian data

3.9. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian ini yaitu dituangkan dalam tabel dan narasi.



3.10. Alur Penelitian

Sampel Es cendol

Analisa kualitatif dan kuantitatif
(Pengendapan dan Gravimetri)

r
1
Positif (+) Negatif (-) Kadar siklamat
M v >3 g/kg atau
Terbentuk Tidak kadar siklamat
endapan terbentuk tidak melebihi
putih endapan 3 g/kg
putih
| R

\

Pengolahan data

\
Analisa data

Kesimpulan

Gambar 3.1. Alur Penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil
Dari hasil pemeriksaan 6 sampel es cendol yang dilakukan dengan uji

kualitatif menggunakan metode reaksi pengendapan, didapatkan hasil sebagai

berikut :
Tabel 4.1. Hasil uji kualitatif Siklamat

No Identifikasi Siklamat Reaksi Hasil
1  Sampel A Tidak terdapat endapan putih (=)

2 Sampel B Tidak terdapat endapan putih (-)

3 Sampel C Terdapat endapan putih +)

4  Sampel D Tidak terdapat endapan putih (-)

5  Sampel E Tidak terdapat endapan putih )

6  Sampel F Tidak terdapat endapan putih (-)

Sumber : (Data primer, 2017)

Data menunjukkan hasil uji kualitatif dari 6 sampel dengan 5 sampel
negatif dan 1 sampel positif (sampel C). Hasil sampel positif dilanjutkan

dengan uji kuantitatif.

Gambar 4.1. (a) Hasil negatif dan (b) Hasil positif
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Tabel 4.2. Hasil uji kuantitatif Siklamat

No Sampel Hasil Kadar Maksimum Keterangan
1 Sampel C 537,42 mg/kg 300 mg/kg T™S
Sumber : (Data primer, 2017)

Keterangan :
MS =Memenuhi Syarat

TMS = Tidak Memenuhi Syarat

Hasil uji kuantitatif diatas dari sampel C dengan metode gravimetri
menunjukkan kadar 537,42 mg/kg. Hasil pengujian kadar tidak memenuhi
syarat berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI

No.722/MenKes/Per/IX/88.

4.2. Pembahasan

Penjual es cendol sebanyak 6 orang dan sehari-hari menjual es
cendol di sekitar lingkungan SD. Semua penjual es cendol sudah berjualan +
5 tahun di sekitar lingkungan SD tersebut.

Berdasarkan uji kualitatif yang dilakukan pada ke-6 sampel,
menunjukkan bahwa 5 sampel es cendol tidak mengandung siklamat dan
ditemukan satu diantaranya (sampel C) positif mengandung siklamat ditandai
dengan terbentuknya endapan putih pada dasar erlenmeyer. Dan melalui uji
kuantitatif metode gravimetri didapatkan kadar siklamat 537,42 mg/kg dan
kadar tersebut tidak memenuhi syarat berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan RI No.722/MenKes/Per/IX/88.

5 (lima) sampel es cendol yang tidak mengandung siklamat berarti
pemanis yang digunakan dalam produk minuman jajanan adalah jenis gula

pasir dan gula merah. Penjual mungkin sudah mengetahui adanya bahaya
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penggunaan bahan tambahan pangan melalui televisi, radio dan media massa
seperti majalah ataupun koran harian. Penjual mengetahui akibat dari
penggunaan bahan tambahan pangan yaitu akan menyebabkan penyakit dan
gangguan kesehatan, (Hadju dkk, 2012).

Selain itu mungkin karena ada kegiatan terpadu yang dilakukan antar
instansi seperti Pemerintah Daerah Provinsi/Kabupaten/Kota, Balai Besar
POM dengan melibatkan sekolah-sekolah serta dilakukan kegiatan
monitoring secara rutin terhadap Pangan Jajanan Anak Sekolah. Yang jelas
Pemerintah Daerah setempat telah memberikan perhatian khusus terhadap
Pangan Jajanan Anak Sekolah melalui program-program peningkatan
keamanan PJAS seperti penyuluhan promosi di sekoah-sekolah dan
monitoring secara berkala, (Suratmono, 2009).

1 (satu) sampel positif menunjukkan bahwa para pedagang es cendol
yang berada di SD tersebut sudah mengetahui bahwa pemanis buatan
siklamat ini cocok untuk digunakan pada minuman olahan karena rasa manis
yang diperoleh dari siklamat tidak memiliki efek rasa pahit serta harganya
sangat terjangkau dibandingkan dengan gula asli, (Ismail, 2013).

Siklamat sangat mudah didapatkan dipasar ataupun toko-toko selain
itu bahan dasar untuk membuat es cendol ini tidak terlalu banyak sehingga
peluang untuk menambahkan pemanis buatan lebih besar. Siklamat
mempunyai intensitas kemanisan 30 kali dari gula murni, (Cahyadi, 2006).

Setelah diketahui bahwa ada 1 sampel positif mengandung siklamat
kemudian dilanjutkan dengan menguji kadar siklamat yang digunakan dalam
minuman olahan tersebut, pemeriksaan kadar siklamat menggunakan metode

Gravimetri yaitu metode analisis berdasarkan penyaringan, pemanasan, dan
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penimbangan. Setelah dilakukan penimbangan maka didapatkan hasil kadar
siklamat dalam minuman tersebut melebihi batas maksimum yang
diperbolehkan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar kadar siklamat
maka penggunaan siklamat pada minuman olahan tersebut semakin banyak,
(Ismail, 2013).

Selain pengetahuan yang sedikit tentang BTP yang dilarang untuk
digunakan, faktor kepentingan ekonomis juga menjadi salah satu penyebab
pelaku usaha menggunakan BTP berbahaya dalam produknya, (Wibowo,
2011).

Menurut Djoko Harjanto faktor-faktor yang menyebabkan pelaku
usaha jajanan menggunakan BTP Berbahaya ada tiga, yaitu faktor
ketidaktahuan, faktor kesengajaan dan faktor daya beli masyarakat. Faktor
ketidaktahuan meliputi SDM pelaku usaha yang rendah, pelaku usaha tidak
mengetahui nama bahan kimia yang digunakan sebagai BTP dan pelaku
usaha itu sendiri tidak mengetahui akibat atau bahaya BTP yang digunakan.
Faktor kesengajaan meliputi faktor kepentingan ekonomis yang mana pelaku
usaha ingin memperoleh keuntungan yang banyak dan mereka tidak mau rugi
memakan biaya produksi yang tinggi, pelaku usaha masa bodoh dengan
aturan perundang-undangan yang berlaku dan mereka tidak memikirkan
akibat atau bahaya dari produknya. Faktor daya beli masyarakat ini termasuk
faktor konsumen itu sendiri, masyarakat atau konsumen ingin produk yang
murah tanpa memperdulikan kualitasnya. Mereka tidak peduli makanan yang
mereka makan mengandung BTP berbahaya atau tidak, (Wibowo, 2011).

Pemakaian pemanis sintetis masih diragukan keamanannya bagi

kesehatan konsumen. Pemanis buatan seperti siklamat dapat memberi efek
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negatif bagi kesehatan manusia. Efek negatif tidak langsung terjadi pada
manusia tetapi membutuhkan waktu yang lama karena terus berakumulasi di
dalam tubuh manusia. Efek negatif tersebut antara lain, dapat merangsang
pertumbuhan kanker kandung kemih, alergi, bingung, diare, hipertensi,
impotensi, iritasi, insomnia, kehilangan daya ingat, migrain dan sakit kepala,
(Cahyadi, 2012).

Hasil metabolisme siklamat yaitu sikloheksilamin yang bersifat
karsinogenik. Oleh karena itu, ekskresi siklamat dalam urine dapat
merangsang tumor dan mampu menyebabkan atropi yaitu pengecilan
testikular dan kerusakan kromosom. Pengkonsumsian siklamat dalam dosis
yang lebih akan mengakibatkan kanker kandung kemih. Selain itu akan

menyebabkan tumor paru, hati, dan limfa, (Thamrin, 2014).



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil sebagai
berikut:
1. Terdapat kandungan siklamat pada 1 sampel dari 6 sampel yang diteliti.
2. Dari hasil pemeriksaan kuantitatif didapatkan kadar siklamat 537,42
mg/kg dan dinyatakan tidak memenuhi syarat berdasarkan Peraturan

Menteri Kesehatan RI No.722/MenKes/Per/IX/88.

5.2. Saran
Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat melakukan penetapan kadar
siklamat dengan metode penetapan kadar yang lain (diantaranya metode

Spektrofotometri UV dan Kromatografi)
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